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ABSTRACT

EFFECT OF FEED ADITIVIES “VITERNA PLUS” IN DRINGKING
WATER ON MALE BROILER PERFORMANCES

The research was carried out at Precet Kenongo Jabung Malang from April
5th 2005 to Mei 9th 2005 to find out of effect of feed adititivies addition on broiler
performances..

This research used 120 Day Old Chick (DOC) of lohmann strain were
produced by PT Multi Breder Adirama Indonesia, male and which be cared 35
days. Mean weigath of DOC were 37,69 ± 0,47 g and different of variety equal to
1.24 %. The feeds were used produce by PT Japfa Comfeed Indonesia, SB 11 was
used to broiler satarter and SB 12 was used to broiler finisher. Broiler were
placed at litter system. Vitema Plus as feed aditivies were used produced by
NASA.

Experiment research using Completely Randomized Design in 6 replicates
and 4 treatment. 1. P0: Treatment without vitema plus, 2. PI : Treatment with 1
cc Vitema Plus on drink water, 3. P3:, Treatment with 1,5 cc Vitema Plus on
drink water, 4. P4: Treatment with 2 cc Vitema Plus on drink water.

The result of the research showed that using Vietma Plus as feed aditivies
did not differ significantly (P>0.05) to broiler performance (feed Comsumtion,
weight gain and feed Conversion), there were 2154.14 to 2161.35 g/bird for feed
comsumtion, 4297.00 to 4318.68 g/bird for weight gain and 1.76 to 1.77 for feed
convertion.

The conclution in were Vitema Plus as feed aditivies in dringking water
wascould not give significant different (P>0.05) on broiler performances and

suggested using Vitema Plus as feed aditivies with another treatment or with
different doses in another research.
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RINGKASAN

PENGARUH PENAMBAHAN FEED ADDITIVES
“VITERNA Plus” TERHADAP KINERJA
PRODUKSI AYAM PEDAGING JANTAN

Penelitian ini dilaksanakan pada 5 April 2005 sampai 9 Mei 2005 dan
dilakukan di kandang percobaan yang terletak di Dusun Precet, Desa Kenongo,
Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa dosis “Vitema Plus” yang
tepat untuk mendapatkan kinerja produksi ayam pedaging yang optimal.

Penelitian ini menggunakan DOC ayam pedaging sebanyak 120 ekor
strain Lohmann produksi PT Multi Breeder Adirama Indonesia, jantan dan lama
pemeliharaan 35 hari. Bobot rata-rata DOC yang dipakai dalam penelitian ini
adalah 37.69g ± 0.47g dan memiliki koefisien keragaman sebesar 1,24%. Pakan
yang digunakan adalah pakan komersial produksi PT Japfa Comfeed terdiri dari
pakan SB 11 pada periode starter (0-3 minggu) dan pakan SB 12 pada periode
Finisher. Ayam ditempatkan pada kandang sistem litter dengan alas sekam, sekat
kandang terbuat dari bambu. 1 Ikuran tiap petak 50x50 cm, tiap 8 petak kandang
dilengkapi dengan bola lampu 40 watt dan satu kompor pemanas yang digunakan
sebagai penerangan dan penghangat pada waktu malam hari. Tiap petak
dilengkapi pula dengan 1 buah wadah pakan kapasitas 7 kg dan 1 tempat minum
kapasitas 6 liter. Tiap petak diisi dengan 5 ekor ayam. Feed additives yang
digunakan adalah “Vitema Plus” yang diperoleh dari PT NASA. Feed additives
yang digunakan adalah berbentuk cairan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode percobaan diatur menurut Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Perlakuan yang diberikan adalah penambahan feed aditives Vitema plus
pada air minum dengan 4 perlakuan dan dilakukan ulangan sebanyak 6 kali.
Apabila ada perbedaan antar perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji jarak
Berrganda Duncan’s

Penambahan feed aditivies Vitema Plus dalam air minum terhadap
konsumsi pakan, konsumsi minum, pertambahan bobot badan dan konversi pakan
tidak memberikan perbedaan pengaruh yang nyata pada setiap perlakuan, dengan
rataan konsumsi pakan antara 2154,14 - 2161,35 g/ekor, konsumsi minum antara
4297.00 - 4318.68 g/ekor, pertambahan bobot badan antara 1533,41 - 1556,27
g/ekor, serta untuk konversi pakan antara 1,76- 1,77.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa Penambahan feed aditivies Vitema Plus dalam air minum tidak
memberikan pengaruh yang positif terhadap kineija produksi ayam pedaging.
Disarankan untuk penelitian lebih lanjut pada penggunaan feed aditivies Vitema
Plus dikaji dosis dan aplikasi yang berbeda dengan penelitian ini.

M l L i K
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan dari sub sektor petemakan yang merupakan bagian dari

pembangunan sektor pertanian dirasa semakin penting dewasa ini karena

kebutuhan akan protein hewani semakin meningkat seiring dengan laju

pertambahan penduduk, kesadaran masyarakat akan pentingnya gizi serta

bertambah baiknya tingkat kesejahteraan masyarakat.

Salah satu komoditas ternak yang paling digemari oleh mayoritas

masyarakat Indonesia dan juga menjadi salah satu pembangunan sub sektor

petemakan adalah ayam broiler. Daging ayam broiler merupakan salah satu bahan

pangan bergizi tinggi karena kandungan protein yang lengkap dan harga yang

relatif teijangkau dibandingkan dengan daging ternak lainnya seperti kambing,

sapi atau kerbau. Serta waktu pemeliharaan yang relatif singkat sehingga

memudahkan dalam perputaran modal bagi petemak.
Beberapa usaha telah dilakukan agar dapat memenuhi kebutuhan daging

untuk konsumsi, antara lain dengan pengembangan usaha petemakan ayam

broiler. Besamya konsumsi masyarakat akan daging yang murah dan higienis,

mendorong usaha petemakan ayam broiler ini diterapkan secara intensif,

komersial dan dapat disejajarkan dengan perkembangan industri lainnya.
Keberhasilan usaha petemakan unggas sendiri sangat tergantung dari 3 faktor
penting, yaitu : bibit, makanan dan manajemen.
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Banyak kendala yang menjadi sebab usaha peningkatan produksi ayam

broiler di Indonesia terhambat, salah satu kendala yang paling sering dihadapi

oleh petemak adalah tidak stabilnya harga daging ayam dan harga ayam hidup

ditingkat petemak, sedangkan harga pakan cendemng mengalami peningkatan

sehingga petemak sering kali mengalami kerugian karena pendapatan yang

diterima tidak sesuai dengan biaya yang hams ditanggung untuk melakukan usaha

produksi ayam broiler. Diantaranya untuk biaya pakan, petemak hams

mengeluarkan biaya yang tidak sedikit untuk memperoleh bobot badan ayam yang

dikehendaki oleh konsumen. Padahal tujuan utama usaha temak ayam broiler

adalah mencapai bobot badan yang tinggi saat dipasarkan dengan biaya produksi

yang rendah.

Penduduk Indonesia pada tahun 2035 diperkirakan akan bertambah 2 kali

lipat jumlahnya dari sekarang. Peningkatan jumlah penduduk Indonesia dan

peningkatan kesejahteraan berpengamh langsung terhadap jumlah

konsumsi/kapita berbagai jenis bahan pangan termasuk daging ayam. Akibat

peningkatan jumlah penduduk di masa mendatang Indonesia memerlukan

tambahan ketersediaan bahan pangan lebih dari 2 kali lipat kebutuhan saat ini

termasuk ketersediaan daging ayam. Konsumsi daging per kapita per tahun rakyat

Indonesia pada tahun 2003 mencapai 3.8 kg. Konsumsi daging ayam ini

diperkirakan akan meningkat terns seiring dengan peningkatan jumlah penduduk

Indonesia. Peningkatan produksi ayam pedaging ini sehamsnya dapat

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan bagi para petemak.
Usaha petemakan ayam pedaging di Indonesia mengalami banyak

kendala, salah satu kendala paling sering dihadapi oleh petemak adalah tjdak
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stabilnya harga daging ayam dan harga ayam hidup ditingkat petemak. Sedangkan

harga pakan cenderung mengalami peningkatan sehingga seringkali

mengakibatkan kerugian bagi petemak, karena pendapatan yang diterima tidak

sesuai dengan biaya yang harus ditanggung untuk mencukupi kebutuhan pakan.

Kemgian petemak diakibatkan oleh tingginya konsumsi pakan ayam pedaging

untuk mencapai bobot badan yang dikehendaki oleh konsumen, tingginya

konsumsi pakan ini akan meningkatkan biaya yang hams dikeluarkan untuk

mencukupi kebutuhan pakan.

Upaya untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pakan pada ayam

pedaging perlu terns dilakukan, yang akhimya dapat meningkatkan pendapatan

petemak dan menghemat pakan. Perbaikan nilai konversi pakan sebesar 0.01

dapat menghemat pakan sebesar lOg pakan/ekor. Salah satu cara yang dapat

dilakukan untuk menungkatkan efisiensi penggunaan pakan pada ayam pedaging

adalah dengan penambahan feed additives pada pakan. “Vitema Plus” mempakan

salah satu produk feed additives yang tersusun dari mineral, Volatil Fatty Acid

(asam asetat, asam butirat, dan asam propionat), asam-asam amino dan vitamin,

sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam metabolisme yang

dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan pada ayam pedaging. Oleh

karena itu perlu kiranya dilakukan kajian mengenai penggunaan “Vitema Plus”
sebagai feed additives melalui air minum pada ayam pedaging dan pengaruhnya

terhadap kinerja produksi ayam pedaging.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan feed additives “Vitema plus”

pada air minum terhadap kineija produksi ayam pedaging jantan

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan feed

additives “Vitema plus” pada air minum terhadap kineija produksi ayam pedaging

jantan

1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman atau

pegangan bagi petemak ayam broiler dalam menentukan dosis pemberian

“Vitema Plus” di dalam air minum yang tepat untuk mendapatkan kineija

produksi maksimal dari ayam pedaging jantan.

1.5 Kerangka Pikir

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menungkatkan efisiensi

penggunaan pakan pada ayam pedaging adalah dengan penambahan feed additives

(Rasyaf, 2003). Menurut Wahyu (1997) penambahan feed additives dapat

menyakinkan bahwa zat makanan dapat dikonsumsi, dicegah dari kemsakan,

dicema, dan diedarkan keseluruh tubuh.

Kebutuhan vitamin dan mineral pada ayam pedaging hanya sedikit, tetapi

peranannya sangat besar. Pada ayam pedaging periode starter, vitamin digunakan
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untuk pertumbuhan, daya tahan terhadap penyakit dan untuk pertumbuhan bulu.
Sedangkan mineral diperlukan untuk pembentukan tulang, komponen dari partikel

tubuh, sebagai kofaktor beberapa enzim dan penting untuk pemeliharaan tekanan

osmotik (NRC, 1994).

“Vitema Plus” merupakan salah satu produk feed additives yang tersusun

dari mineral, Volatil Fatty Acid (asam asetat, asam butirat, dan asam propionat),

asam-asam amino dan vitamin, sehingga dapat digunakan untuk memenuhi

kebutuhan dalam metabolisme yang dapat meningkatkan efisiensi penggunaan

pakan pada ayam pedaging.

1.6 Hipotesis

Penggunaan “Vitema Plus” sebagai feed additives dalam air minum akan

memberikan pengaruh terhadap kinerja produksi ayam pedaging.

r
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Pedaging

Ayam broiler merupakan ayam hasil budidaya teknologi yang memiliki

karakteristik ekonomis, memiliki pertumbuhan cepat sebagai penghasil daging,

konversi pakan sangat irit, siap dipotong pada umur muda serta mampu

menghasilkan kualitas daging yang bersih, beserta lunak dengan kandungan

protein tinggi (Irawan, 2004).

Menurut Nesheim, Austic and Card (1979), sifat-sifat utama yang harus

dimiliki ayam pedaging adalah pertumbuhan yang cepat, efisien dalam

mengkonversikan pakan, tahan terhadap penyakit, tidak lumpuh dan mempunyai

wama bulu dan kulit yang baik. Beberapa tahun yang silam, ayam broiler tidak

terlalu digemari oleh masyarakat karena lemaknya yang terlalu banyak, namun

demikian saat ini ayam broiler telah sangat memasyarakat dengan beberapa

kelebihannya yakni dapat dipanen dalam waktu yang relatif singkat dengan bobot

badan yang relatif tinggi (Rasyaf, 2003).
Hal lain yang menjadi alasan petemak memilih usaha betemak ayam

broiler karena sifat-sifat alami yang dimilikinya, seperti yang diutarakan Irawan

(2004), bahwa sifat-sifat broiler yang menguntungkan diantaranya:

• Pertumbuhan cepat dengan ukuran badan besar.

• Struktur dagingnya empuk. berkulit licin dan lunak, tulang rawan dada belum

mengeras ketika dipotong.

• Dada berbentuk lebar padat berisi.
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• Efisiensi terhadap makanan cukup tinggi, dan sebagian besar dari makanan

yang dikonsumsinya diubah menjadi daging.

• Dalam waktu anlara 6-8 minggu telah mampu mencapai berat hidup sekitar

1,75-2 kg.

Pemeliharaan ayam pedaging yang relatif singkat waktunya tersebut

menyebabkan pertunibuhannya sangat bergantung dari pakan yang diberikan.
Disamping itu ayam pedaging mempunyai kemampuan mengubah bahan makanan

menjadi daging dengan sangat hemat, artinya dengan jumlah makanan yang

sedikit dapat diperoleh penambahan berat badan yang tinggi.
Untuk memenuhi kebutuhan pasar dan pola hidup sehat, maka para

petemak dituntut selalu meningkatkan jumlah dan kualitas produk unggas secara

terus-menerus. Usaha pengembangan tersebut mengalami beberapa kendala

diantaranya pada peternakan intensif (besar) adalah tingginya harga pakan

berkualitas karena bahan bakunya mayoritas masih import sehingga budidaya

ayam pedaging jadi kurang efisien. Sementara pada peternakan rakyat dihadapkan

pada rendahnya konsumsi pakan (kuantitas dan kualitas) sehingga produksi tidak

maksimal. Knsnamurthi (2003) menyatakan bahwa persentase biaya pakan pada

usaha peternakan ayam pedaging skala kecil sebesar 71 % dari biaya produksi.
Tingginya biaya pakan pada usaha peternakan ayam pedaging dapat dikurangi

dengan meningkatkan efisiensi pakan.
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Tabel 1. Data pertumbuhan dan konsumsi pakan dari ayam broiler
BetinaJantanUmur

(minggu) Konversi
pakan

Konsumsi
kumulatif

Bobot
badan

Konversi
pakan

Konsumsi
kumulatif

Bobot
badan

(g)(S)iElM.
1,071351661,071501751
1,164304101,164754502

1040 1,328301,3111108853
1,46182512902035 1,4114854
1,601800 28203195 1,5021705
1,7339954645 1,62 234529006
1,872895 53353635 6200 1,737

Sumber: PT. Multi Breeder Adirama Indonesia (2003)
Yang perlu diperhatikan bahwa ayam broiler yang ada saat ini merupakan

jenis ayam yang diperoleh dari kombinasi persilangan galur mumi unggul serta

rekayasa genetik dengan tujuan penampilan akhir serta masa pemeliharaan yang

relatif cepat, yaitu 35-40 hari (Unandar, 2003). Dengan adanya berbagai perbaikan

genetik tersebut, ayam broiler membutuhkan pakan dengan tingkat kepadatan zat

makanan yang tinggi (highl nutrient density) agar pertumbuhannya yang tinggi

tercapai sesuai dengan potensi genetiknya. Laju pertumbuhan yang sangat tinggi

tersebut dapat memunculkan stress internal ( internal growth stress). Bila keadaan

tersebut terjadi berkepanjangan, daya tahan tubuh ayam akan turun

selanjutnya mengakibatkan kepekaan terhadap penyakit maupun meningkatnya

rekasi pasca vaksinasi. Menurut Hasyim (2003), reaksi stress terjadi karena ayam

berusaha untuk menjaga keseimbangan homeostatis tubuhnya. Sedangkan

menurut Unandar (2003), respon tubuh ayam terhadap stressor (penyebab stress)
merupakan suatu integrasi respon dari sistem syaraf, sistem hormonal dan sistem
kekebalan, dimana respon terhadap stressor terjadi secara bertahap. Apabila

respon sistem kekebalan tubuh ayam lemah, maka ayam tersebut akan lebih cepat

mengalami kematian.

yang
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Sifat-sifat penting yang perlu diukur dalam pemeliharaan ayam pedaging

adalah bobot badan dan perlambahan bobot badannya setiap minggu, konsumsi

dan konversi pakan, serta persentase karkas yang dihasilkan (North, 1984).

2.2 Penampilan Produksi Ayam Pedaging

2.2.1 Konsumsi Pakan

Pakan adalah bahan yang dapat dimakan dan dikonsumsi temak untuk

memenuhi kebutuhan energi dan zat - zat pakan yang lainnya. Vohra (1983)

menyatakan bahwa, konsumsi pakan yang diberikan dikurangi dengan pakan yang

tersisa. Banyak sedikitnya pakan yang dikonsumsi tergantung oleh banyak hal

seperti : besar & bangsa ayam, suhu lingkungan, tahap produksi, perkandangan,

besar tempat pakan per ekor, keadaan air minum, periode pertumbuhan pada ayam

dan kesehatan dalam flok serta jumlah energi dalam ransum (Wahyu, 1988).

Sedangkan menurut Scott (1982), faktor-faktor yang berpengaruh dalam konsumsi

pakan adalah: latar belakang genetik dari ayam, energi yang terkandung di dalam

pakan, suhu lingkungan, jenis lantai kandang, ketersediaan nilai gizi dalam pakan,

banyak sedikitnya nutrisi yang hilang pada saat peroses pencemaan, efek dari

hormon, efek dari stres dan penyakit. Pada umumnya usaha petemakan kecil tidak

memperhatikan faktor suhu dan kelembaban karena kandang yang digunakan

adalah kandang terbuka (open House), untuk itu perbaikan kualitas pakan dan

manajemen pemeliharaan yang baik perlu dilakukan untuk meningkatkan efisiensi

pakan. Usaha peningkatan efisiensi pakan adalah dengan mencukupi semua

kebutuhan zat makanan ayam pedaging disusun untuk memenuhi kebutuhan zat

makanan utama seperti energi, protein, lemak dan serat kasar.
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Konsumsi pakan pada ayam pedaging biasanya diukur pada periode

tertentu, yakni untuk mengetahui catatan jumlah pemberian pakan setiap harinya

(Charles and Spackman, 1985). Nilai konsumsi pakan merupakan hasil

pengurangan jumlah pakan yang diberikan dengan jumlah sisa pakan setiap

harinya. Pakan yang dikonsumsi setiap minggu jumlahnya selalu meningkat.

Kondisi ini sejalan bertambahnya umur dan peningkatan bobot badan selama

periode pertumbuhan. Setelah umur 7 minggu, jumlah pakan yang dikonsumsi

persatuan waktu relatif tetap (North, 1984).

umur

2.2.2 Konversi Pakan

Konversi pakan merupakan pembagian antara berat badan yang dicapai

pada minggu tertentu dengan jumlah konsumsi pakan pada minggu itu pula. Bila

rasio itu besar maka konversi dianggap jelek dan bila angka rasio itu kecil maka

konversi pakan dikatakan bagus (Rasyaf, 2003). Menurut Mulyono (2000),

konversi pakan adalah angka yang menunjukkan seberapa banyak pakan yang

dikonsumsi (kg) untuk menghasilkan bobot ayam 1 kg. Sedangkan menurut

Anggorodi (1985), nilai konversi pakan dapat dinyatakan sebagai ukuran efisiensi

pakan yakni menggambarkan tingkat kemampuan temak untuk merubah

menjadi sejumlah produksi dalam satuan waktu tertentu, baik untuk produksi

daging maupun telur. Semakin kecil nilai konversi ransum maka semakin efisien

ranstihl yang diberikan, karena ransum yang dikonsumsi digunakan secara optimal

untuk pertumbuhan ayam (North, 1984). Menurut Amrullah, (2003), angka

konversi ransum minimal dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu kualitas ransum,
teknik pemberian ransum dan angka mortalitas.

ransum
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Faktor - faktor yang mempengaruhi konversi pakan adalah bentuk fisik

pakan, bobot badan ayam, kandungan nutrisi ransum, lingkungan tempat

pemeliharaan, strain ayam dan jenis kelamin (Jull, 1982). Nasheim Austic dan

Card (1979), menambahkan bahwa faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap

konversi pakan adalah suhu yang kurang nyaman, penyakit dan persediaan pakan /

air minum yang terbatas, faktor genetik, tata laksana pemeliharaan, temperatur

lingkungan, kualitas pakan, kepadatan kandang dan penyakit mempakan faktor -

faktor yang menentukan konversi pakan. Menurut Swiek (2001) suhu dan

lingkungan berpengaruh terhadap penampilan produksi ayam pedaging, lebih

lanjut Bently (2003) menyatakan bahwa dengan kondisi lingkungan kandang yang

panas dan lembab menyebabkan pengaruh yang kurang baik pada temak.

2.2.3 Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan merupakan selisih antara bobot badan awal

dengan bobot badan akhir selama waktu tertentu (Rasyaf, 1995). Menurut Hafez

dan Dyer (1969), pengukuran bobot badan pada unggas biasanya dilakukan

seminggu sekali, pertambahan bobot badan digunakan untuk menilai pertumbuhan

respon temak terhadap berbagai jenis pakan, lingkungan, serta tata laksana.

Kecepatan pertumbuhan dipengaruhi oleh genetik (strain), jenis kelamin,

lingkungan, kualitas dan kuantitas ransum yang dikonsumsi (Jull, 1982). Me
Donald, et al (1989), menjelaskan bahwa kurva pertumbuhan sangat tergantung

pada tingkat pakan, jika pakan mengandung nutrisi maka temak akan dapat
mencapai bobot badan tertentu pada umur yang lebih muda. Terdapat korelasi

antara laju pertumbuhan dengan jumlah konsumsi pakan. Bila konsumsi pakan
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tinggi, pertumbuhan akan cepat dan bila konsumsi rendah akan menghambat

pertumbuhan (Tillman dkk, 1991). Sudaryani dan Santosa (2001) menambahkan

bahwa petambahan bobot badan akan teijadi sangat cepat pada fase-fase sebelum

dewasa kelamin dan setelah itu kecepatan pertumbuhan akan berkurang terus

sampai akhimya tetap. Penimbangan bobot badan biasanya dilakukan setiap

minggu untuk mengetahui laju pertumbuhan ayam (Charles and Spackman, 1985).

Pertiunbuhan yang cepat dicapai ayam pedaging pada umur 4-7 minggu dan

setelah itu pertumbuhannya lambat. Umur 4 minggu peningkatan bobot badan

mencapai 6 kali lipat dari saat umur 1 minggu, selanjutnya pada umur 6 minggu

peningkatannya bahkan dapat mencapai 10 kali lipat. Secara genetik ayam jantan

mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat daripada ayam betina. Bobot badan

saat dipasarkan seberat 1.77-1.86 kg, dimana ayam jantan memiliki kemampuan 8

hari lebih cepat untuk mencapai bobot tersebut (North, 1984).

2.2.4 Konsumsi Minum

Betapapun lengkapnya zat-zat makanan bila ayam-ayam itu kekurangan

air, maka semua zat makanan tak akan ada gunanya atau tak akan berfungsi.

Menurut (AAK,1976) mengatakan bahawa dalam hal makanan , air berfungsi

penting yaitu: membantu proses pencemaan, membawa semua zat makanan

keseluruh tubuh, mengatur tubuh dan metabolisme dan mengeluarkan bahan-
bahan yang tak berguna lagi.

. Vohra (1983) menyatakan bahwa, konsumsi minum adalah air minum

yang diberikan yang diberikan dikurangi dengan air minum yang tersisa. Banyak

sedikitnya air minum yang dikonsumsi tergantung oleh banyak hal seperti : besar
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& bangsa ayam, suhu lingkungan, tahap produksi, perkandangan, besar tempat

pakan per ekor. bentuk pakan dan periode pertumbuhan pada ayam (Wahyu,

1988). Pada umumnya usaha petemakan kecil kurang memperhatikan faktor air

yang dipergunakan untuk air minum.

Konsumsi minum pada ayam pedaging biasanya diukur pada periode umur

tertentu, yakni untuk mengetahui catatan jumlah pemberian pakan setiap harinya

(Charles and Spackman, 1985). Nilai konsumsi minum merupakan hasil

pengurangan jumlah air minum yang diberikan dengan jumlah sisa air minum

setiap harinya. Air minum yang dikonsumsi setiap minggu jumlahnya selalu

meningkat. Kondisi ini sejalan bertambahnya umur dan peningkatan bobot badan

selama periode pertumbuhan.

2.3 Feed additives

Feed additives adalah suatu bahan yang sengaja ditambahkan dalam bahan

pakan untuk melindungi zat makanan yang terkandung dalam pakan, merangsang

pertumbuhan dan meningkatkan efisiensi penggunaan pakan (Anonimous, 2004).
Menurut Wahyu (1997) penambahan feed additives dalam pakan dapat

menyakinkan bahwa zat makanan dapat dikonsumsi, dicegah dari kerusakan,

dicema, dan diedarkan keseluruh tubuh. Wahju (1997) juga menyatakan bahwa
feed additives dapat meningkatkan proses metabolisme dalam tubuh untuk
menghasilkan pertumbuhan yang diinginkan dan dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan pakan pada ayam. Penggunaan feed additives dapat dibedakan
menjadi 4 yaitu feed additives untuk membantu meningkatkan konsumsi,
membantu pencemaan, untuk memenuhi permintaan konsumen dan untuk
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meningkatkan metabolisme (Wahju, 1997). ). “Vitema Plus” merupakan salah

satu produk feed additives yang tersusun dari mineral, Volatil Fatty Acid (asam

Lemak), Asam-asam amino dan vitamin-vitamin, sehingga dapat digunakan untuk

memenuhi kebutuhan dalam metabolisme yang dapat meningkatkan efisiensi

penggunaan pakan pada ayam pedaging (Anonimous, 2005).

Kebutuhan vitamin dan mineral pada ayam pedaging hanya sedikit, tetapi

peranannya sangat besar. Pada ayam pedaging periode starter, vitamin digunakan

untuk pertumbuhan, daya tahan terhadap penyakit dan untuk pertumbuhan bulu.
Sedangkan mineral diperlukan untuk penbentukan tulang, komponen dari partikel

tubuh, sebagai kofaktor beberapa enzim dan penting untuk pemeliharaan tekanan

osmotik (NRC, 1994).
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BAB III

MATERI DAN METODE

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada 5 April 2005 sampai 9 Mei 2005 dan

dilakukan di kandang percobaan yang terletak di Dusun Precet, Desa Kenongo,

Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang.

3.2 Materi Penelitian

3.2.1 Ayam Pedaging

Penelitian ini menggunakan DOC ayam pedaging sebanyak 120 ekor

strain Lohmann jenis kelamin jantan produksi PT Multi Breeder Adirama

Indonesia lama pcmeliharaan 35 hari. Bobot rata-rata DOC yang dipakai dalam

penelitian ini adalah 37.69g ± 0.47g dan memiliki koefisien keragaman sebesar

1.24%.

3.2.2 Perkandangan

Ayam ditempatkan pada kandang sistem litter dengan alas sekam, sekat

kandang terbuat dari bambu. Ukuran tiap petak 50x50 cm, tiap 8 petak kandang

dilengkapi dengan bola lampu 40 watt dan satu kompor pemanas yang digunakan

sebagai penerangan dan penghangat pada waktu malam hari. Tiap petak

dilengkapi pula dengan 1 buah wadah pakan kapasitas 7 kg dan 1 tempat minum

kapasitas 6 liter. Tiap petak diisi dengan 5 ekor ayam.
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3.2.3 Pakan

Pakan yang digunakan adalah pakan komersial produksi PT Japfa

Comfeed terdiri dari pakan SB 11 pada periode starter (0-3 minggu) dan pakan

SB 12 pada periode Finisher (4-panen). Komposisi zat makanan dalam pakan SB

11 dan SB 12 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Zat Makanan dalam Pakan SB 11 dan SB 12 (%)
SB 12SB 11Zat Makanan

12Air, Maks
Protein Kasar, Min
Lemak Kasar, Min
Serat Kasar, Maks

Abu, Maks
Kalsium
Phosphor

Coccidiostat
Antibiotika

12
1921

4 4
4,5 5
6,5 6,5

0,9- 1,1
0,7-0.9

0,9- 1,1
0,7-0,9

+
+

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia.

3.2.4 Pemberian Pakan dan Minum
Pakan dan minum pada penelitian ini diberikan secara ad libitum.

Penimbangan pemberian dan sisa pakan dilakukan setiap hari. Penggantian pakan
dari SB-11 ke SB-12 dilakukan pada minggu keempat. Sedangkan pemberian air
minum dilakukan pergantian dua kali sehari, yaitu pada pagi hari ayam diberi
minum air yang dicarnpur dengan vitema plus dengan dosis sesuai dengan tiap
perlakuan dan dilakukan penggantian minum lagi pada siang hari. Langkah -
langkah pemberian minum antara lain:

° Tiap sekat diisi 5 ekor ayam dan diberi 1 wadah minum kapasitas 6 liter
0 Pemberian air minum mulai dari ayam umur 1 hari hingga ayam umur 35 hari,

dosis air minum semakin bertambah umur semakain banyak pemberiannya.
° Tiap liter air minum dicarnpur dcnga 1 cc Vitema Plus
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° Larutan Vitema Plus diberikan jam 06.00 dan dilakukan penggantian dengan

airbiasajam 10.00

° Perhitungan

diberikan dikurangi dengan sisa air minum yang ada sebelum dilakukan

penggantian air minum.

konsumsi minum adalah air minum yang pada waktu pagi

3.2.5 Kandang dan Peralatan

Kandang yang digunakan sebanyak 24 petak kandang percobaan

berukuran 50x50 cm dengan alas sekam, sekat kandang terbuat dari bambu..

Setiap 8 petak kandang dilengkapi dengan bola lampu 40 watt dan satu kompor

pemanas yang digunakan sebagai penerangan dan penghangat pada waktu malam

hari.. Tiap petak dilengkapi pula dengan 1 buah wadah pakan kapasitas 7 kg dan 1

tempat minum kapasitas 3 liter. Setiap petak diisi dengan 5 ekor ayam.

• Peralatan yang digunakan

1. Timbangan analitik dengan kapasitas 1610 g dengan skala terkecil 0,1

g, yang dipergunakan untuk menimbang feed additives “Vitema

Plus”. Timbangan gantung kapasitas 25 kg dengan skala terkecil 100

g untuk menimbang ayam dan pakan serta keranjang tempat ayam

waktu ditimbang.

2. '1 ermometer maksimum minimum untuk mengukur suhu lingkungan

sekitar kandang.

3. Termometer basah kering untuk mengukur kelembaban kandang

4. Tempat pakan dan tempat minum.
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Perlengkapan pemanas dan penerangan yang berupa lampu pijar 40

watt dan kompor pemanas.

6. Peralatan kebersihan meliputi: sapu, lap, ember

5.

3.2.6 Feed Additives

Feed additives yang digunakan adalah “Vitema Plus” yang diperoleh dari

PT NASA. Feed additives yang digunakan adalah berbentuk cairan. Komposisi

“Vitema Plus” dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi “Viterna Plus”
Zat Makanan Kandungan

Mineral N,P,K,Ca,Mg,Na,Cl,S,Fe,Zn,Cu,Mn,I,Co,Mb,Se,Cr,F
Volatil Fatty Acid Asetat, Butirat, Propionat

Asam Amino Arginin, Histidin, Isoleucine, Lycine, Methionine,
Phenylalanine, Threonine, Tryptyophane, Valine.

Vitamin A, D, E, K, B Kompleks, C
Sumber PT. Natural Nusantara Indonesia

3.3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan
diatur menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang diberikan
adalah penambahanyeed aditives Vitema Plus pada air minum dengan 4 perlakuan

dan dilakukan ulangan sebanyak 6 kali. Keempat perlakuan tersebut adalah:

P0 : Pemberian air minum tanpa ditambah “Viterna Plus”
PI : Pemberian air minum ditambah 1 cc/ekor/hari “Vitema Plus”
P2 : Pemberian air minum ditambah 1,5 cc/ekor/hari “Vitema Plus”

P3 : Pemberian air minum ditambah 2 cc/ekor/hari “Vitema Plus”
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Setiap unit percobaan diulang 6 kali sehingga terdapat 24 unit percobaan.

Setiap ulangan terdapat 5 ekor sehingga jumlah ayam yang diperlukan 120 ekor.

3.4 Prosedur Percobaan

1. Menyiapkan petak-petak unit pei;obaan.

- ukuran petak 50cm x 50cm (diisi dengan 5 ekor ayam jadi

dibutuhkan 24 petak)

setiap petak diberi 1 wadah pakan kapasitas 7 kg dan wadah

minum kapasitas 6 liter (sampai dengan umur 7 hari ditambah

feeder tray)

Dipasang kompor pemanas untuk ayam umur 1-15 hari, setiap 6

petak dipasang 1 kompor

2. Memasukkan ayam pada kandang

- Menimbang terlebih dahulu semua ayam yang akan diteliti, untuk

mendapatkan data awal yang pasti sebelum dilakukan penelitian.
- Ayam yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam unit percobaan

tanpa dikelompokkan berdasarkan bobot badan dan jenis kelamin.
3. Pemeliharaan pada saat penelitian

- Pemberian Vitema Plus dilakukan mulai dari umur 1 hingga panen.
- Pemberian pakan dilakukan secara ad libitum, sedangkan

pemberian air minum yang telah dicampur dengan feed additivies

“Vitema Plus” tidak diberikan secara ad libitum, tetapi dibatasi
apabila air minum yang telah dicampur dengan feed additivies

“Vitema plus” habis maka air minum yang diberikan berikutnya
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adalah air biasa tanpa penambahan feed additivies “Vitema plus

lagi sampai hari berikutnya. Pemberian Vitema plus diberikan pada

pagi hari dengan dosis sesuai dengan perlakuan.

Penimbangan ayam dilakukan setiap 1 minggu sekali.

3.5 Variabel Penelitian

1. Konsumsi Pakan dan Minum

Konsumsi pakan dihitung dengan cara mengurangi jumlah pakan yang

diberikan dengan sisa pakan.
Konsumsi minum dihitung dengan cara mengurangi jumlah minum yang

diberikan dengan sisa minum.

2. Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan (gr/ekor) diperoleh dengan cara pengurangan

bobot badan akhir penelitian dengan bobot badan awal penelitian.
3. Konversi Pakan

Konversi Pakan diperoleh dari hasil pembagian antara konsumsi pakan

selama penelitian dengan pertambahan bobot badan yang dicapai .

3.6 Batasan Istilah

Performans Produksi : Meliputi Konsumsi Pakan (KP), Pertambahan Bobot

Badan (PBB), dan Konversi Pakan (KP).
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3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan analisis ragam

dalam Rancangan Acak Lengkap. Apabila ada perbedaan antar perlakuan, maka

dilanjutkan dengan uji jarak Berrganda Duncan’s (Yitnosumarto, 1993).
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Pakan

Data konsumsi pakan yang diperoleh selama penelitian dihitung dengan

menggunakan analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian feed aditives

Vitema Plus terhadap konsumsi pakan ayam pedaging tidak memberikan

pengaruh (P>0,05). Rata-rata konsumsi pakan ayam pedaging selama penelitian

dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Konsumsi Pakan Selama Penelitian
Perlakuan Konsumsi pakan (g/ekor)

PO 2159.15 ± 3.2218
PI 2161.35 ± 6.5653
P2 2153.74 ± 12.2645
P3 2154.14 ± 12.2373

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan menggunakan analisa
ragam pengaruh pemberian feed aditivies Vitema Plus dapat dilihat pada

Lampiran 6, menunjukkan bahwa pemberian Vitema Plus tidak memberikan
pengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi pakan. Perbedaan konsumsi pakan yang
tidak berbeda nyata ini disebabkaan oleh kandungan energi yang sama pada pakan
yang diberikan selama penelitian. Karena itu jumlah nutrisi yang dibutuhkan
harus dirancang dengan energi yang optimal agar ayam dapat mengkonsumsi
jumlah pakan dan kebutuhan nutrisi yang tepat (Gillespie, 1992). Hal ini juga
didukung oleh pcndapat Scott (1982), faktor-faktor yang berpengaruh dalam
konsumsi pakan adalah: latar belakang genetik dari ayam, energi yang terkandung
di dalam pakan, suhu lingkungan. jenis lantai kandang, ketersediaan nilai gizi
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dalam pakan, banyak sedikitnya nutrisi yang hilang pada saat peroses pencemaan,

efek dari hormon, efek dari stres dan penyakit.

Asam amino yang terkandung dalam “Vitema Plus” adalah Arginin,

Histidin, Isoleucine, Lycine, Methionine, Phenylalanine, Threonine, Tryptophane,

dan Valine yang termasuk Asam amino essensial. Asam amino essensial adalah

asam amino yang tidak dapat disentesa oleh tubuh unggas sehingga perlu

masukan dari pakan (Wahju. 1997). Asam amino mempunyai beberapa fungsi

dalam aktivitas kehidupan antara lain sintesa protoplasma dalam sel, perbaikan

jaringan-jaringan yang rusak, penyimpanan protein, sintesa asam empedu, sintesa

hormone, sintesa enzim, sintesa melanine, sintesa rhodopsin, dan supplai energi

(Hartutik dan Surisdiarto, 2001). Pada penelitian ini peran dari asam amino yang

terkandung di dalam Vitema Plus tidak memberikan pengaruh yang nyata

terhadap konsumsi pakan.

4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Minum

Data konsumsi minum yang diperoleh selama penelitian dihitung dengan

menggunakan analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian feed aditives
Vitema Plus terhadap konsumsi minum ayam pedaging tidak memberikan
pengaruh (P>0,05). Rata-rata konsumsi pakan ayam pedaging selama penelitian

dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Konsumsi Minum Selama Penelitian
Perlakuan Konsumsi Minum (g/ekor)

4318.68 ± 6.9124P0
PI 4315.01 ± 15.3738
P2 4302.05 ± 17.8987
P3 4297.00 ± 19.0357
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Berdasarkan hasil perhitungan statistik dengan menggunakan analisa

pengaruh pemberian feed aditivies Vitema Plus dapat dilihat pada

Lampiran 7, menunjukkan bahwa pemberian vitema plus tidak memberikan

pengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi minum.

ragam

Adanya kandungan vitamin C di dalam “Vitema Plus” sangat membantu

dalam menurunkan stress. Rasyaf (2003) mengatakan bahwa penambahan vitamin

C di daerah tropis seperti di Indonesia akan menguntungkan, karena akan

menyebabkan temperature tubuh lebih rendah dan dapat mengurangi cekaman

terhadap panas lingkungan Adanya penambahan “Vitema Plus” pada air minum

sebagai feed additive pakan, maka akan meningkatkan kualitas dari air minum

yang diberikan sehingga didapatkan pertambahan bobot badan yang tinggi.

Menurut Wahyu (1997) penambahan feed additives dalam pakan dapat
menyakinkan bahwa zat makanan dapat dikonsumsi, dicegah dari kerusakan,

dicema, dan diedarkan keseluruh tubuh. Betapapun lengkapnya zat-zat makanan
bila ayam-ayam itu kekurangan air, maka semua zat makanan tak akan ada
gunanya atau tak akan berfungsi. Menurut (AAK.,1976) mengatakan bahawa
dalam hal makanan , air berfungsi penting yaitu: membantu proses pencemaan,
membawa semua zat makanan keseluruh tubuh, mengatur tubuh dan metabolisme
dan mengeluarkan bahan-bahan yang tak berguna lagi.

4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan Bobot Badan

Data pertambahan bobot badan yang diperoleh selama penelitian dihitung
dengan menggunakan analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian feed
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aditives Vitema Plus terhadap pertambahan bobot badan ayam pedaging tidak

memberikan pengaruh (P>0,05). Rata-rata pertambahan bobot badan ayam

pedaging selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 6

Tabel 6 Pengaruh Pertambahan Bobot Badan (PBB) Selama Penelitian

PBB (g/ekor)Perlakuan
1556.27 ± 20.8153
1547.15 ± 33.7181

P0
PI

1533.41 ± 17.3020P2
1536.74 ± 25.5094P3

Perlakuan pakan P0 dan PI yang mempunyai pertambahan bobot badan

yang lebih tinggi dari P2dan P3 karena konsumsi pakannya juga lebih tinggi

Terdapat korelasi antara laju pertumbuhan dengan jumlah konsumsi pakan. Bila

konsumsi pakan tinggi, pertumbuhan akan cepat dan bila konsumsi rendah akan

menghambat pertumbuhan (Tillman dkk, 1991). Untuk mengetahui pengaruh

penambahan “Vitema Plus” pada air minum terhadap pertambahan bobot badan

ayam pedaging dilakukan analisis ragam.

Berdasarkan hasil analisa ragam (Lampiran 7) menunjukkan bahwa

perlakuan penambahan “Vitema Plus” memberikan pengamh yang tidak nyata

(P>0.05) terhadap rata-rata pertambahan bobot badan ayam pedaging Unsur -

unsur yang termasuk dalam makromineral yang terdapat dalam “Vitema Plus”

adalah Magnesium (Mg) dan Sulfur (S). sedangkan unsur mikromineral yang

terdapat dalam “Vitema Plus” adalah Mangan (Mn), kromium (Cr), seng (Zn),

sodium, potassium dan copper. Menurut Rasyaf (2003) yang termasuk ke dalam

mineral langka yang dibutuhkan oleh ayam pedaging adalah Mn, copper dan Zn.

Mangan berhubungan dengan pertumbuhan dan pembentukan tulang (Anggorodi,

1994). Menurut Wahju (1997) Cr tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan anak
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Tetapi menurut Linder (1992), Cr berfungsi mencegah intoleransi glukosa

{Glucose Tolerance Factor = GTF), yaitu suatu komponen hati yang larut di

dalam air, plasma darah, ragi Bewer dan beberapa ekstrak biologis dari sel. Pada

hewan, fungsi GTF diketahui hanya untuk meningkatkan potensi aktifitas insulin,

dimana insulin berperan dalam peningkatan metabolisme karbohidrat. Kandungan

mineral (makromineral dan Mikromineral) yang terdapat di dalam Vitema Plus

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertambahan bobot badan

selama penelitian ini.

Disamping itu adanya pengaruh konsumsi pakan yang tidak nyata

(P>0.05) menyebabkan pencemaan dan penyerapan zat makanan dalam tubuh

relatif tidak berbeda. Dengan tidak berbedanya zat makanan yang tercema dan

terserap dalam tubuh menyebabkan pertambahan bobot badan ayam pedaging

tersebut relatif sama.

ayam.

Selama penelitian pertambahan bobot badan yang terbesar terjadi di

minggu ke 4. pertambahan bobot badan migguan dapat dilihat pada lampiran 3.

Pertumbuhan yang cepat dicapai ayam pedaging pada umur 4-7 minggu dan

setelah itu pertumbuhannya lambat. Umur 4 minggu peningkatan bobot badan

mencapai 6 kali lipat dari saat umur 1 minggu, selanjutnya pada umur 6 minggu

peningkatannya bahkan dapat mencapai 10 kali lipat (North, 1984). Sudaryani

dan Santosa (2001) menambahkan bahwa petambahan bobot badan akan teijadi

sangat cepat pada fase-fase sebelum dewasa kelamin dan setelah itu kecepatan

pertumbuhan akan berkurang terns sampai akhimya tetap. Kecepatan

pertumbuhan dipengaruhi oleh genetik (strain), jenis kelamin, lingkungan,

kualitas dan kuantitas ransum yang dikonsumsi (Jull, 1982). Cahyono (1995),
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menjelaskan bahwa kurva pertumbuhan sangat tergantung pada tingkat pakan, jika

pakan mengandung nutrisi maka temak akan dapat mencapai bobot badan tertentu

pada umur yang lebih muda.

Di dalam penelitian ini, ayani dipelihara selama 35 hari. Ayam broiler

yang ada saat ini merupakan jenis ayam yang diperoleh dari kombinasi

persilangan galur mumi unggul serta rekayasa genetik dengan tujuan penampilan

akhir serta masa pemeliharaan yang relatif cepat, yaitu 35-40 hari (Unandar,

2003). Dengan adanya berbagai perbaikan genetik tersebut, ayam broiler

membutuhkan pakan dengan tingkat kepadatan zat makanan yang tinggi (hight

nutrient density ) agar pertumbuhannya yang tinggi tercapai sesuai dengan potensi

genetiknya.. Disamping itu ayam pedaging mempunyai kemampuan mengubah

bahan makanan menjadi daging dengan sangat hemat, artinya dengan jumlah

makanan yang sedikit dapat diperoleh penambahan berat badan yang tinggi.

Marhiyanto (2000) menyatakan bahwa ayam dengan bobot badan tinggi akan

mengkonsumsi pakan dalam jumlah pakan yang tinggi, sebagai akibat dari

kebutuhan akan energi untuk keperluan hidup pokok yang tinggi, demikian

sebaliknya ayam yang mengkonsumsi pakan banyak akan menghasilkan bobot

badan yang tinggi pula.

Pertambahan bobot badan ayam pedaging tersebut dipengaruhi oleh

meningkatnya konsumsi pakan yang diikuti oleh proses pencemaan dan

penyerapan pakan dalam tubuh ayam optimal. Hal ini sesuai dengan pendapat Jull

(1982), yang menyatakan bahwa pemberian pakan yang banyak akan

mempengaruhi bobot badan ayam karena pertambahan bobot badan seiring

dengan peningkatan konsumsi pakan. Pertambahan bobot badan dapat

27

 



dipengaruhi oleh faktor genetik, konsumsi pakan dan kondisi lingkungan,

disamping itu ayam pedaging mempunyai kemampuan mengubah bahan makanan

menjadi daging dengan sangat hemat, artinya dengan jumlah makanan sedikit

dapat diperoleh panambahan bobot badan yang tinggi (Cahyono,1995). Rasyaf

(2003) menambahkan bobot badan juga dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas

yang dikonsumsi, dengan demikian perbedaan kandungan zat-zat

makanan pada ransum dan banyak ransum yang dikonsumsi akan memberikan

pengaruh terhadap pertambahan bobot badan yang dihasilkan karena kandungan

zat-zat makanan seimbang dan cukup sesuai kebutuhan sangat diperlukan untuk

pertumbuhan optimal.

ransum

Di dalam Vitema plus terkandung berbagai macam vitamin, antara lain

vitamn B1 dan B2. Menurut Murtidjb (1989) fungsi Tiamin atau B1 adalah

sebagai koenzim dalam metabolisme energi, merangsang nafsu makan dan

pertumbuhan untuk metabolisme normal karbohidrat dan untuk membantu

reproduksi. Sedangkan fungsi Vitamin B2 berfungsi untuk merangsang

pertumbuhan dan sebagai unsur dari beberapa sistem enzim yang penting untuk

metabolisme karbohidarat dan asam amino. Berdasar analisis ragam (lampiran 7)

dapat dipastikan bahwa kandungan vitamin yang terdapat di dalam Vitema Plus

tidak memberikan pengaruh yang nyata.

Pertumbuhan ayam pedaging dipengaruhi juga oleh kesehatan ayam dan

kualitas dari pakan yang diberikan. Jika kesehatan ayam baik dan pakan yang

diberikan mempunyai kualitas yang baik serta memiliki zat yang dapat membantu

kineija organ pencemaan dalam merombak pakan menjadi daging secara cepat

maka ayam akan dapat mencapai bobot badan yang tinggi. Laju pertumbuhan
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sangat tinggi tersebut dapat memunculkan stress internal ( internal growth

stress). Bila keadaan tersebut terjadi berkepanjangan, daya tahan tubuh ayam akan

selanjutnya mengakibatkan kepekaan terhadap penyakit maupun

meningkatnya rekasi pasca vaksinasi. Menurut Hasyim (2003), reaksi stress

terjadi karena ayam bcrusaha untuk menjaga keseimbangan homeostatis

tubuhnya. Menurut Murtidjo (1989) bahwa Vitamin C berfungsi untuk

meningkatkan daya tahan terhadap infeksi, dan mengurangi stres di lingkungan

suhu yang berubah-ubah.

yang

turun yang

4.4 Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Pakan

Data konversi pakan yang diperoleh selama penelitian dihitung dengan

menggunakan analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian feed aditives

Vitema Plus terhadap konversi pakan ayam pedaging tidak memberikan pengaruh

(P>0,05). Rata-rata konversi pakan ayam pedaging selama penelitian dapat dilihat
pada Tabel 7.

Tabel 7 Konversi Pakan Selama Penelitian
Perlakuan Konversi pakan

P0 1.76 ± 0.04
PI 1.77 ± 0.05
P2 1.76 ± 0.08
P3 1.76 ± 0.06

Perbedaan angka konversi pakan ini dipengaruhi oleh imbangan antara konsumsi
pakan dengan pertambahan bobot badan ayam pedaging. Semakin membaiknya
konversi pakan pada perlakuan P0 karena semakin sedikitnya pakan

dibutuhkan untuk menghasilkan setiap gram pertambahan bobot badan. Hal ini
karena meningkatnya pencemaan dan penyerapan zat makanan dengan tanpa

yang
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dikonsumsi lebih digunakan untuk
penambahan “Vitema Plus” pakan yang

pertambahan bobot badan. Sebaliknya konversi pakan pada perlakuan pakan PI,

P3 dan P2 lebih rendah dari konversi pakan perlakuan pakan PO karena konsumsi

pakan ayam pedaging tersebut tidak diikuti dengan pembentukan daging yang

optimal. ““Vitema Plus”” merupakan salah satu produk feed additives yang

tersusun dari mineral, Volatil Fatty Acid (asam Lemak), Asam-asam amino dan

vitamin-vitamin, sehingga dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam

metabolisme yang dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan pada ayam

pedaging (Anonimous. 2005). Untuk mengetahui pengaruh penambahan “Vitema

Plus” pada air minum terhadap konversi pakan ayam pedaging dilakukan analisis

ragam.

Berdasarkan hasil analisa ragam (Lampiran 8) menunjukkan bahwa

perlakuan penambahan “Vitema Plus” memberikan pengamh yang tidak nyata

(P>0.05) terhadap konversi pakan ayam pedaging. Pengamh yang tidak nyata

(P>0.05) antar perlakuan terhadap konversi pakan ini diduga karena pencemaan

dan penyerapan zat makanan dalam tubuh relatif tidak berbeda. Disamping itu

adanya pengaruh konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan yang tidak nyata

(P>0.05) menyebabkan pencemaan dan penyerapan zat makanan dalam tubuh

relatif tidak berbeda. Dengan tidak berbedanya zat makanan yang tercema dan

terserap dalam tubuh menyebabkan pertambahan bobot badan ayam pedaging

tersebut relatif sama. Sehingga angka konversi pakan pada penelitian ini tidak

berbeda banyak. Menurut Cahyono (1995) bahwa tinggi rendahnya kecemaan

bahan pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain temak, macam bahan

pakan yang digunakan dalam pakan, kadar zat makanan, level pemberian pakan
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dengan cara menyediakan pakan. Menurut Anggorodi (1990) bahwa semakin

tinggi nilai konversi pakan maka semakin rendah tingkat efisiensi penggunaan

pakannya.

Mikromineral yang terdapat dalam “Vitema Plus” adalah Mangan (Mn),

kromium (Cr), seng (Zn), sodium, potassium dan copper. Menurut Rasyaf (2003)

yang termasuk ke dalam mineral langka yang dibutuhkan oleh ayam pedaging

adalah Mn, copper dan Zn. Menurut Sarwono (1993) suplementasi Zn-Methionine

pada ayam umur 0 - 2 8 hari tidak berpengaruh terhadap konversi pakan maupun

bobot badan ayam tetapi dapat meningkatkan antibodi ayam terhadap Pullorum.
Konversi pakan pada penelitian ini sangat baik. Ini sesuai dengan pendapat

Rasyaf (1995) bahwa bila ratio besar maka konversi pakan jelek dan bila rasio

kecil maka konversi pakan dikatakan baik. Menurut Mulyono (2000), konversi

pakan adalah angka yang menunjukkan seberapa banyak pakan yang dikonsumsi
(kg) untuk menghasilkan bobot ayam 1 kg. Semakin kecil angka konversi pakan

berarti semakin efisien.

Faktor - faktor yang mempengaruhi konversi pakan adalah bentuk fisik
pakan, bobot badan ayam, kandungan nutrisi ransum, lingkungan tempat
pemeliharaan, strain ayam dan jenis kelamin (Jull, 1982). Nasheim Austic dan
Card (1979), menambahkan bahwa faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap
konversi pakan adalah suhu yang kurang nyaman, penyakit dan persediaan pakan /
air minum yang terbatas, faktor genetik, tata laksana pemeliharaan, temperatur
lingkungan, kualitas pakan, kepadatan kandang dan penyakit merupakan faktor -
faktor yang menentukan konversi pakan.
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BABY

KKSIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan

“Vitema Plus” pada air minum tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap

konsumsi pakan, konsumsi minum, pertambahan bobot badan, konversi pakan.

5.2 Saran

Disarankan adanya penelitian lebih lanjut tentang pemberian “Vitema

Plus” pada air minum ayam pedaging terhadap kinerja produksinya dengan teknis

penelitian yang berbeda ataupun dengan dosis yang berbeda
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